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Abstract 

This study aims to describe the agroforestry patterns implemented by the 

farmers of Wanga Village, East Motoling District, South Minahasa Regency, 

in this study the method used was a survey method and the determination of 

respondents was carried out by purposive sampling. The criteria for 

respondents in this study were farmers who were born and live in Wanga 

Village and have land managed with an agroforestry system. The results 

showed that the agroforestry patterns applied by the farmers in Wanga 

Village were agrisilviculture, agrosilvofishery, and agrosilvopastura. Based 

on the number of respondents who applied it, the pattern of agroforestry that 

was most prevalent in the study locations was agrisilviculture with 27 

respondents, while agrosilvofishery was only 2 respondents and 

agrosilvopastura. The results showed that the agroforestry patterns applied 

by the farmers in Wanga Village were agrisilviculture, agrosilvofishery, and 

agrosilvopastura. Based on the number of respondents and the area of land 

that applies the agroforestry pattern, the most common pattern in the 

research location is agrisilviculture with 27 respondents with a land area of 

42 ha, while agrosilvofisheri is only 2 respondents with a land area of 3 ha 

and agrosilvopastura is only 1 respondent with a land area of 1 ha . The 

cropping pattern applied to each crop on the entire farmer's land is a random 

pattern, regular pattern and group pattern with a total of 26 species. plant. In 

the agrosilvofishery, the types of fish that are kept are Oreochromis 

niloticus, Oreochromis mossambicus, Cyprinus carpio, and ornamental fish. 

The type of livestock kept on agrosilvopastura land is pigs. was only 1 

respondent. . The cropping pattern applied to each crop on the entire farmer's 

land is a random pattern, regular pattern and group pattern with a total of 26 

species. plant. In the agrosilvofishery, the types of fish that are kept are 

Oreochromis niloticus, Oreochromis mossambicus, Cyprinus carpio, and 

ornamental fish. The type of livestock kept on agrosilvopastura land is pigs. 

Keywords: Agroforestry; Agrisilviculture; Agrosilvopasture; Silvofishery 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola agroforestri yang 

diterapkan oleh petani Desa Wanga Kecamatan Motoling Timur Kabupaten 

Minahasa Selatan, dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode survei dan penentuan responden dilakukan dengan purposive 

sampling. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah petani yang lahir 

dan tinggal di Desa Wanga serta memiliki lahan yang dikelola dengan 

sistem agroforestry. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola agroforestri 

yang diterapkan petani di Desa Wanga yaitu agrisilvikultur, agrosilvofishery 

dan agrosilvopastura. Berdasarkan jumlah responden dan luas lahan yang 

menerapkan pola agroforestri, maka pola yang paling banyak di lokasi 

penelitian adalah agrisilvikultur sebanyak 27 reponden dengan luas lahan 42 

ha, sedangkan agrosilvofisheri hanya 2 responden dengan luas lahan 3 ha   

dan agrosilvopastura hanya 1 responden dengan luas lahan 1 ha. Pola tanam 

yang diterapkan untuk setiap tanaman pada seluruh lahan milik petani  

adalah pola acak, pola teratur dan pola kelompok dengan total 26 jenis. 

tanaman. Di lahan agrosilvofishery jenis ikan yang dipelihara adalah 

Oreochromis niloticus, Oreochromis mossambicus, Cyprinus carpio, dan 

ikan hias. Jenis ternak yang dipelihara di lahan agrosilvopastura adalah babi. 

Kata kunci: Agroforestri, Agrisilvikultur, Agrosilvopastura, Silvofisheri 
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PENDAHULUAN 

Salah satu sistem pengelolaan lahan 

yang telah dipraktekkan oleh petani 

terutama di daerah tropis adalah 

agroforestri. Menurut Lundgren dan 

Raintree, sistem agroforestri adalah 

sekumpulan istilah untuk sistem dan 

teknologi pemanfaatan lahan dimana 

tanaman tahunan berkayu (pohon, semak, 

palma, bambu, dll.) sengaja dibudidayakan 

dalam satu unit pengelolaan lahan dengan 

tanaman pertanian dan/atau ternak dengan 

pengaturan ruang dan waktu tertentu. 

(Hairiah dkk, 2004; Nair, 1993, Purba dkk, 

2019; Umagap, dkk, 2016). Sistem 

agroforestri yang diterapkan di berbagai 
daerah, polanya dapat berbeda-beda karena 

dipengaruhi oleh sosial budaya dan kondisi 

biofisik lahan (Titdoy dkk, 2014; Toding 

dkk, 2021). Peningkatan jumlah penduduk 

berakibat pada peningkatan kebutuhan 

pangan, lahan pertanian, pemukiman dan 

juga lahan untuk industri. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk kepentingan 

masyarakat terhadap kebutuhan lahan 

untuk pertanian adalah dengan menerapkan 

sistem agroforestri. Agroforestri 

merupakan sistem pertanian berkelanjutan 

karena mengkombinasikan berbagai jenis 

tanaman yang memiliki strata tajuk yang 

berbeda. Penerapan agroforestri dapat 

meningkatkan pendapatan petani jika 

masyarakat dapat menjaga produktivitas 

lahan yaitu dengan pemilihan jenis 

tanaman yang tepat, pemeliharaan 

tanaman, pasar yang tersedia dan 

kelembagaan petani yang kuat (Widyanto 

& Hani, 2021).  

Tujuan pengelolaan lahan dengan 

sistem agroforestri adalah untuk 

memaksimalkan produktivitas lahan, 

menciptakan lapangan kerja, dan 

meningkatkan pendapatan di daerah 

pedesaan (Rachman & Hani, 2014). Dalam 

pemanfaatan dan pengelolaan lahan, 

timbulnya permasalahan dapat disebabkan 

oleh kegiatan ataupun hasil yang dicapai 

tidak sesuai dengan tujuan pengelolaan 

yang diharapkan. 

Penerapan sistem agroforestri tidak 

terhindar dari kelebihan dan kekurangan 

yang dirasakan oleh para petani dalam 

penerapan berbagai polanya. Di satu sisi 

pendapatan petani bisa bertambah karena 

bertambahnya hasil panen, sebaliknya 

pendapatan bisa pula berkurang karena 

terjadinya serangan hama, kebutuhan 

tenaga kerja lebih banyak, dan petani 

mengalami kesulitan dalam penanaman 

dan pemeliharaan (Toding dkk, 2021; 

Laratmase dkk, 2022). Perbedaan 

penerapan sistem agroforestri di lokasi-

lokasi yang berbeda-beda karakteristik 

sosial budaya, ekonomi dan biofisiknya 

dapat menyebabkan terjadinya perbedaan 

pola-pola yang diterapkan. 

Berdasarkan kombinasi jenis 

komponen penyusun sistem agroforestri di 

suatu lahan yang terdiri dari tanaman 

tahunan berkayu, tanaman semusim, dan 

ternak, maka pola agroforestri dapat 

dibedakan menjadi agrisilvikultur, 

agrosilvopastura, silvopastura, dan 

silvofisheri. Pola agrisilvikultur adalah 

kombinasi antara tanaman tahunan berkayu 

dengan tanaman pertanian, pola 

agrosilvopastura adalah kombinasi antara 

tanaman tahunan berkayu, tanaman 

pertanian, dan ternak, pola silvopastura 

adalah kombinasi antara tanaman tahunan 

berkayu dengan ternak, dan pola 

silvofisheri adalah kombinasi antara 

tanaman tahunan berkayu dengan ikan. 

Desa Wanga terletak di Kecamatan 

Motoling Timur, Kabupaten Minahasa 

Selatan. Aktivitas pertanian masih terus 

berjalan sehingga sebagian besar penduduk 

di Desa Wanga bekerja sebagai petani. 

Sebagaimana diketahui bahwa sistem 

agroforestri adalah istilah baru namun 

prakteknya telah lama dilakukan petani 

(Hairiah dkk, 2003; Nair, 1993), maka 

hingga saat ini pun belum diketahui 

tentang pola-pola agroforestri yang 

diterapkan oleh petani di Desa Wanga, 
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Kecamatan Motoling Timur, Kabupaten 

Minahasa Selatan.  Penggambaran tentang 

pola-pola tersebut nantinya akan 

mempermudah untuk memperbaiki sistem 

agroforestri yang diterapkan sekaligus 

diharapkan akan meningkatkan pendapatan 

petani di sana. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan pola-pola agroforestri 

yang dilakukan oleh petani di Desa Wanga, 

Kecamatan Motoling Timur, Kabupaten 

Minahasa Selatan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Wanga, Kecamatan Motoling Timur, 

Kabupaten Minahasa Selatan. Waktu 

penelitian dimulai pada Bulan Agustus 

2022 hingga Bulan September 2022.  Alat 

dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari alat tulis menulis, 

kamera, lembar kuesioner sebagai panduan 

wawancara, dan laptop untuk mengolah 

data. Metode penelitian ini adalah survey 

dengan teknik wawancara dan observasi 

lapangan. Penentuan responden 

menggunakan teknik purposive sampling 

(Sugiyono, 2016)  Kriteria responden 

adalah petani yang tinggal di Desa Wanga 

dan memiliki lahan yang dikelola dengan 

sistem agroforestri.  Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder.  Data primer terdiri dari 

jenis tanaman tahunan berkayu, jenis 

tanaman semusim, jenis ternak, jenis ikan, 

luas lahan, pola tanam, dan pola 

agroforestri yang diterapkan.  Data 

sekunder terdiri dari jumlah penduduk,  

tingkat pendidikan, dan luas wilayah desa 

yang diperoleh dari profil desa. 

Prosedur Kerja Penelitian 

1. Persiapan alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam penelitian  

2. Melaksanakan penentuan reponden 

secara purposive sampling berdasarkan 

kriteria penentuan responden, yaitu 

petani yang tinggal di Desa Wanga dan 

memiliki lahan yang dikelola dengan 

sistem agroforestri. 

3. Melaksanakan survei lokasi penelitian 

untuk megetahui kondisi lapangan di 

lokasi penelitian dan pengukuran luas 

lahan setiap responden.  

4. Melaksanakan pengumpulan data 

dengan mewawancarai responden 

sesuai dengan kuesioner yang telah 

dibuat sebelumnya. 

5. Melaksanakan observasi lapangan 

untuk pengecekan hasil wawancara 

disesuaikan dengan kondisi di 

lapangan, pengamatan pola tanam 

setiap jenis tanaman secara visual dan 

berdasarkan pengukuran jarak tanam 

yang diterapkan untuk menentukan 

pola tanam yang diterapkan, yaitu acak, 

teratur, dan berkelompok. 

6. Data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi pengecekan 

di lapangan kemudian dianalisis. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini kemudian dianalisis secara deskriptif 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel.  

Analisis secara deskriptif merupakan 

analisis yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi mengenai 

keadaaan data penelitian secara umum 

(Khasanah, 2021). Analisis deskriptif yang 

akan digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh gambaran mengenai pola 

agroforestri yang diterapkan oleh 

masyarakat Desa Wanga, Kecamatan 

Motoling Timur, Kabupaten Minahasa 

Selatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Desa Wanga terletak di Kecamatan 

Motoling Timur, Kabupaten Minahasa 

Selatan dengan jumlah penduduk 1.347 

jiwa, laki-laki berjumlah 688 jiwa, dan 

perempuan berjumlah 659 jiwa, jumlah 

kepala keluarga 472. Desa Wanga 

memiliki luas wilayah 180 hektar yang 

berbatasan langsung dengan Desa Wanga 
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Amongena dibagian utara, Desa Picuan 

Baru dibagian selatan, Desa Malola 

dibagian barat dan Desa Picuan disebelah 

timur. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berdasarkan 

kelompok umur, jumlah dan presentasenya 

dapat dilihat pada Tabel 1. Karakteristik 

responden berdasarkan tingkat pendidikan , 

jumlah, dan persentasenya dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

Pola Agroforestri 

Pola agroforestri yang diterapkan 

oleh petani di Desa Wanga pada lahan 

yang mereka miliki berbeda-beda. Data 

luas lahan dan pola agroforestri oleh petani 

Desa Wanga dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

lahan responden terdapat beberapa pola 

agroforestri yang diterapkan oleh petani di 

Desa Wanga yaitu pola agrisilvikultur 

sebanyak 27 responden, pola 

agrosilvofisheri berjumlah 2 responden dan 

pola agrosilvopostura 1 responden. 

Agrisilvikultur 

Pola agrisilvikultur merupakan salah 

satu sistem agroforestri dengan bentuk 

pemanfaatan lahan dengan menanami 

komponen  tanaman tahunan berkayu dan 

komponen tanaman pertanian dalam satu 

lahan yang sama. Jenis tanaman yang ada 

pada lahan agrisilvikultur dapat dilihat 

pada tabel 4. 

 

Tabel 1. Kelompok Umur, Jumlah dan Persentase Responden di Desa Wanga, 

Kecamatan Motoling Timur 

Kelompok Umur 

(Tahun) 

Jumlah Responden Presentase 

(%) 

26-35 1 3,33% 

36-45 3 10% 

46-55 9 30% 

56-65 12 40% 

>65 5 16,67% 

Jumlah 30 100% 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut  Tingkat Pendidikan, Jumlah, dan 

Persentase 

Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 

SD 19 63,3% 

SMP 6 20% 

SMA/SMK 5 16% 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 3. Data Luas Lahan dan Penerapan Pola Agroforestri 

No Responden Luas Lahan Pola Agroforestri 

1 Responden 1 <1 ha Agrisilvikultur 

2 Responden 2 <1 ha Agrisilvikultur 

3 Responden 3 2 ha Agrisilvikultur 

4 Responden 4 1 ha Agrisilvikultur 

5 Responden 5 1 ha Agrisilvikultur 

6 Responden 6 2 ha Agrisilvikultur 

7 Responden 7 <1 ha Agrisilvikultur 

8 Responden 8 2 ha Agrisilvikultur 
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9 Responden 9 1 ha Agrosilvofisheri 

10 Responden 10 2 ha Agrisilvikultur 

11 Responden 11 5 ha Agrisilvikultur 

12 Responden 12 1 ha Agrisilvikultur 

13 Responden 13 <1 ha Agrisilvikultur 

14 Responden 14 1 ha Agrisilvikultur 

15 Responden 15 1 ha Agrisilvikultur 

16 Responden 16 <1 ha Agrisilvikultur 

17 Responden 17 1 ha Agrisilvikultur 

18 Responden 18 <1 ha Agrisilvikultur 

19 Responden 19 <1 ha Agrisilvikultur 

20 Responden 20 1 ha Agrisilvikultur 

21 Responden 21 2 ha Agrisilvikultur 

22 Responden 22 2 ha Agrisilvikultur 

23 Responden 23 1 ha Agrisilvikultur 

24 Responden 24 2 ha Agrosilvopastura 

25 Responden 25 1,5 ha Agrisilvikultur 

26 Responden 26 1 ha Agrisilvikultur 

27 Responden 27 5 ha Agrisilvikultur 

28 Responden 28 1 ha Agrisilvikultur 

29 Responden 29 1 ha Agrosilvofishery 

30 Responden 30 1,5 ha Agrisilvikultur 

 

Tabel 4. Jenis tanaman pada lahan Agrisilvikultur 

No Nama Lokal Nama 

Indonesia 

Nama Ilmiah Jumlah 

Responden 

1 Alvokat Alpukat Persea americana 20 

2 Seho Aren Arenga pinnata 26 

3 Rica Cabai Capsicum annuum L 27 

4 Cempaka Cempaka Magnolia champaca 7 

5 Cingke Cengkeh Syzygium aromaticum 27 

6 Coklat Kakao Theobroma cacao L 26 

7 Duriang Durian Durio zibethinus 27 

8 Lantoro Gamal Gliricidia sepium 25 

9 Milu Jagung Zea mays L 1 

10 Kayu Besi Merbau Intsia bijuga  3 

11 Kelapa Kelapa Cocos nucifera 27 

12 Langsa Langsat Lansium domesticum 25 

13 Mangga Mangga Mangifera indica 12 

14 Matoa  Matoa Pometia pinnata 5 

15 Nangka Nangka Artocarpus heterophyllus 3 

16 Nantu Nantu Palaquium sp 1 

17 Pangi Pangi Pangium Edule 4 

18 Popaya Pepaya Carica papaya L 27 

19 Pisang Pisang Musa paradisiaca L 27 

20 Rambutan  Rambutan Nephalium lappaceum (L.) 6 

21 Ubi Kayu Singkong Manihot esculenta crantz 27 

22 Tomat Tomat Solanum lycopersicum 20 

23 Ubi Maraya Ubi Jalar Ipomoea batatas 27 

24 Bete Talas Colocasia esculenta L 27 

25 Vaneli Vanili Vanilla planifolia 27 
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Agrosilvofisheri 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan kepada responden, 

penerapan pola agrosilvofishery yang 

dilakukan oleh petani di Desa Wanga 

sangat membantu petani dalam menambah 

penghasilan untuk kebutuhan sehari-hari 

karena petani memanfaatkan berbagai 

komponen dalam 1 lahan. Jenis ikan yang 

dipelihara adalah ikan nila, ikan mujair, 

ikan hias, dan ikan mas. Kolam berjumlah 

3 dan memiliki ukuran yang berbeda-beda 

yaitu 15 x 20 m, 20 x 20 sampai 25 x 30 m. 

Petani melakukan pemeliharaan pada ikan 

dilakukan dengan cara memberi makan 

setiap pagi dan sore kemudian petani 

melakukan pembersihan pada kolam ikan. 

Jenis tanaman dapat dilihat pada tabel 5. 

Agrosilvopastura 

Agrosilvopastura adalah bentuk 

pemanfaatan lahan yang 

mengkombinasikan antara tanaman 

tahunan berkayu, tanaman semusim, dan 

ternak dalam waktu yang sama. Jenis 

tanaman yang dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak adalah papaya dan juga bete. 

Disamping pemanfaatan jenis tanaman 

pada lahan agrsilvopastura, jenis ternak 

yang ada pada lahan ini adalah babi, 

pemeliharaan ternak pada lahan pertanian 

tersebut dipelihara dengan cara dibiarkan 

hidup didalam kandang dan diberikan 

makan setiap hari, jenis pakan ternak 

berupa konga dan beras jagung yang 

didapat dari membeli. Jenis tanaman pada 

lahan agrosilvopastura dapat dilihat pada 

tabel 6.  

Pola Tanam 

Pola tanam yang diterapkan petani di 

Desa Wanga pada lahan agroforestri yang 

mereka miliki sangat beragam. Pada 

umumnya pola tanam yang masyarakat 

terapkan adalah pola tanam acak. Pola 

tanam yang diterapkan petani dapat dilihat 

pada tabel 7. 

 

Tabel 5. Jenis Tanaman Pada Lahan Agrosilvofishery 

No Nama Lokal Nama 

Indonesia 

Nama Ilmiah Jumlah 

Responden 

1 Alvokat Alpukat Persea americana 1 

2 Seho Aren Arenga pinnata 2 

3 Rica Cabai Capsicum annuum 2 

4 Cempaka Cempaka Magnolia champaca 1 

5 Cingke Cengkeh Syzygium aromaticum 2 

6 Coklat Kakao Theobroma cacao 2 

7 Duriang Durian Durio zibethinus 2 

8 Lantoro Gamal Gliricidia sepium 2 

9 Kelapa Kelapa Cocos nucifera 2 

10 Langsa Langsat Lansium domesticum 2 

11 Mangga Mangga Mangifera indica 2 
12 Matoa  Matoa Pometia pinnata 2 

13 Nangka Nangka Artocarpus heterophyllus 2 

14 Nantu Nantu Palaquium sp 2 

15 Popaya Pepaya Carica papaya 1 

16 Pisang Pisang Musa paradisiaca 1 

17 Rumbia Rumbia Metroxylon spreng 1 

18 Ubi Kayu Singkong Manihot esculenta crantz 2 

19 Ubi Bete Talas Colocasia esculenta 2 

20 Vaneli Vanili Vanilla planifolia 2 
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Tabel 6. Jenis Tanaman Pada Lahan Agrosilvopastura 

No Nama Lokal Nama 

Indonesia 

Nama Ilmiah 

1 Seho Aren Arenga pinnata 

2 Rica Cabai Capsicum annuum L 

3 Cempaka Cempaka Magnolia champaca 

4 Cingke Cengkeh Syzygium aromaticum 

5 Coklat Kakao Theobroma cacao L 

6 Duriang Durian Durio zibethinus 

7 Lantoro Gamal Gliricidia sepium 

8 Kelapa Kelapa Cocos nucifera 

9 Langsa Langsat Lansium domesticum 

10 Matoa  Matoa Pometia pinnata 

11 Nangka Nangka artocarpus heterophyllus 

12 Popaya Pepaya Carica papaya L 

13 Pisang Pisang Musa paradisiaca L 

14 Ubi Maraya Ubi Jalar Ipomoea batatas 

15 Bete Talas Colocasia esculenta L 

16 Vaneli Vanili Vanilla planifolia 

 

Tabel 7. Pola Tanam pada Lahan Petani di Desa Wanga 

No Nama Lokal Nama Indonesia Nama Ilmiah Pola Tanam 

1 Alvokat Alpukat Persea americana Acak 

2 Seho Aren Arenga pinnata Acak 

3 Rica Cabai Capsicum annuum L Teratur 

4 Cempaka Cempaka Magnolia champaca Acak 

5 Cingke Cengkeh Syzygium aromaticum Teratur 

6 Coklat Kakao Theobroma cacao L Berkelompok 

7 Duriang Durian Durio zibethinus Acak 

8 Lantoro Gamal Gliricidia sepium Teratur 

9 Milu Jagung Zea mays L Teratur 

10 Kayu Besi Merbau Intsia bijuga  Acak 

11 Kelapa Kelapa Cocos nucifera Acak 

12 Langsa Langsat Lansium domesticum Acak 

13 Mangga Mangga Mangifera indica Acak 

14 Matoa  Matoa Pometia pinnata Acak 

15 Nangka Nangka artocarpus heterophyllus Acak 

16 Nantu Nantu Palaquium sp Acak 

17 Pangi Pangi Pangium Edule Acak 

18 Popaya Pepaya Carica papaya L Teratur 

19 Pisang Pisang Musa paradisiaca L Berkelompok 

20 Rambutan  Rambutan Nephalium lappaceum (L.) Acak 

21 Ubi Kayu Singkong Manihot esculenta Crantz Teratur 

22 Tomat Tomat Solanum lycopersicum Teratur 

23 Ubi Maraya Ubi Jalar Ipomoea batatas Teratur 

24 Ubi Bete Talas Colocasia esculenta L Berkelompok 

25 Vaneli Vanili Vanilla planifolia Teratur 

26 Rumbia Rumbia Metroxylon spreng Berkelompok 
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Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa pola 

tanam jenis tanaman yang dikelola terdiri 

atas 3 jenis pola tanam yaitu acak, 

berkelompok dan teratur. Untuk pola 

tanam acak terdapat 13 jenis tanaman, 

sedangkan pola tanam berkelompok 

terdapat 4 jenis tanaman dan pada pola 

tanam teratur terdapat 9 jenis tanaman. 

Status Lahan 

Status kepemilikan lahan dari 

responden berbeda-beda, mulai dari 

warisan orang tua yang kemudian menjadi 

kepemilikan lahan sendiri, lahan yang 

disewa dan lahan milik orang lain yang 

digarap dengan perjanjian membagi hasil. 

Status kepemilikan lahan yang dikelola 

oleh responden sebagian besar adalah milik 

pribadi berjumlah 19 responden, lahan 

yang disewa berjumlah 2 responden dan 

lahan yang digarap berjumlah 9 responden. 

Produk yang dihasilkan dari Penerapan 

Pola Agroforestri 

Pemeliharaan yang tepat pada 

tanaman, ternak serta ikan dapat 

memberikan hasil yang melimpah kepada 

petani. Produk yang dihasilkan dari 

penerapan pola agroforestri oleh petani di 

Desa Wanga berupa gula aren, cuka dan 

captikus yang dihasilkan dari pohon aren, 

kopra yang dihasilkan dari pohon kelapa 

lalu diolah menjadi minyak, cempaka 

dimanfaatkan kayu untuk dijadikan sebagai 

bahan bangunan dan cengkeh kemudian 

diperjual belikan oleh petani untuk 

menambah penghasilan mereka. Tanaman 

yang lain dimanfaatkan petani untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti 

ubi jalar, talas, singkong, tomat, papaya, 

pisang dan cabai. Sedangkan untuk ternak 

dan ikan jika sudah memasuki masa panen 

akan dijual dan juga dikonsumsi sendiri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pola agroforestri yang diterapkan 

oleh petani di Desa Wanga terdiri atas 3 

pola yaitu pola agrisilvikultur sebanyak 27 

petani responden dengan luas lahan sebesar 

42 ha, pola agrosilvofishery berjumlah 2 

petani responden dengan luas lahan sebesar 

3 ha dan pola agrosilvopostura 1 petani 

responden dengan luas lahan sebesar 1 ha. 

Pola tanam yang diterapkan pada masing-

masing tanaman adalah pola tanam acak, 

pola tanam teratur dan pola tanam 

berkelompok dengan jumlah jenis tanaman 

26 jenis. Pada lahan agrosilvofisheri jenis 

ikan yang dipelihara adalah ikan nila, ikan 

mujair, ikan hias, dan ikan mas dan pada 

lahan agrosilvopastura jenis ternak yang 

dipelihara adalah babi.  

Saran 

Dari hasil penelitian maka perlu 

adanya penelitian lebih lanjut tentang pola 

agroforestri untuk mengetahui kelebihan 

dan kekurangan serta kearifan lokal 

masyarakat Desa Wanga Kecamatan 

Motoling Timur, Kabupaten Minahasa 

Selatan dalam bertani.. 
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